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Literature Study on Jinayah Fiqh and Sources of Islamic Criminal Law from a Sharia 
Perspective 
 
Abstract. Fiqh Jinayah is a branch of Islamic jurisprudence (jurisprudence) that regulates criminal acts 
and punishments in Islam with the aim of maintaining the safety, justice, and welfare of society. This 
article focuses on an in-depth examination of classical and modern literature related to the concept of 
criminal jurisprudence and the sources of criminal law from a sharia perspective. The method used in 
this research is a literature review, examining related jurisprudence books, academic books, and 
scholarly articles. The findings of this study indicate that the basis of criminal law in Islam is derived 
from the Qur'an, Sunnah, ijma', and qiyas, all of which prioritize the principles of justice, crime 
prevention, and the protection of human rights. It is hoped that this research will broaden academics' 
insight into fiqh jinayah and its relevance to current Islamic legal studies. 
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Abstrak. Fikih jinayah adalah salah satu bagian dari fikih yang mengatur tentang tindakan kriminal 
dan hukuman dalam Islam dengan tujuan untuk mempertahankan keteraturan, keadilan, dan 
kesejahteraan masyarakat. Artikel ini berfokus untuk meneliti secara mendalam literatur klasik dan 
modern yang berkaitan dengan konsep fikih jinayah serta sumber hukum pidana dalam perspektif 
syariat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan pustaka dengan mempelajari 
kitab fikih, buku akademik, dan artikel ilmiah yang berkaitan. Temuan dari kajian ini menunjukkan 
bahwa dasar hukum pidana dalam Islam berasal dari Al-Qur’an, Sunnah, ijma’, dan qiyas, yang 
semuanya mengutamakan prinsip keadilan, pencegahan tindak kejahatan, dan perlindungan terhadap 
hak asasi manusia. Kajian ini diharapkan dapat menambah wawasan akademis mengenai fikih jinayah 
dan relevansinya dalam studi hukum Islam saat ini. 
 
Kata Kunci: Fikih Jinayah, Hukum Pidana Islam, Sumber Hukum Islam, Syariat, Literature Review. 
 
 
PENDAHULUAN 

Hukum pidana adalah salah satu alat yang sangat penting untuk menjaga 
ketertiban, keadilan, dan kesejahteraan dalam berkehidupan bermasyarakat (Azharie, 
2023). Dalam pandangan Islam, pengaturan mengenai kejahatan dan hukumannya 
dikenal dengan istilah fikih jinayah, yang merupakan bidang studi dalam fikih yang 
membahas tindakan-tindakan yang dilarang oleh syariat serta akibat hukum yang 
muncul akibat pelanggaran tersebut (Febiyanti et al., 2025). Fikih jinayah tidak hanya 
berfokus pada pemberian sanksi, namun juga bertujuan untuk melindungi lima 
prinsip dasar (maqāṣid al-syarī‘ah), yaitu perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta (Yasir et al., 2026). 

Ciri khas fikih jinayah berasal langsung dari ajaran Islam. Aspek hukum pidana 
dalam Islam terdiri dari Al-Qur’an, Sunnah, ijma’, dan qiyas, yang secara keseluruhan 
menyusun kerangka norma dalam penetapan hukum (Ramdlany et al., 2022). Selain 
itu, dalam perkembangan era sekarang, para ulama juga memasukkan prinsip 
kemaslahatan dan konteks sosial dalam penyusunan hukum, sehingga fikih jinayah 
menjadi fleksibel dan relevan tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariat yang 
mendasar. 

Dalam konteks perkembangan sistem hukum modern yang lebih 
mengutamakan hukum positif, kajian fikih jinayah menjadi semakin penting (Siregar 
et al., 2024). Hal ini diakibatkan oleh adanya perbedaan pola pikir antara hukum 
pidana Islam dan hukum pidana yang umum, khususnya dalam tujuan pemidanaan, 
jenis hukuman, serta pendekatan moral dan spiritual. Oleh karena itu, pemahaman 
yang menyeluruh terhadap fikih jinayah dan sumber hukumnya sangat diperlukan 
untuk mencegah kesalahpahaman, terutama asumsi bahwa hukum pidana Islam 
cenderung kaku atau tidak sejalan dengan nilai-nilai keadilan yang berlaku saat ini 
(Tjg & Amir, 2025). 

Dengan latar belakang itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara 
mendalam konsep fikih jinayah serta sumber-sumber hukum pidana dalam Islam 
berdasarkan perspektif syariat. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh 
wawasan yang lebih lengkap mengenai dasar filosofis, normatif, dan tujuan 
pelaksanaan hukum pidana Islam, agar bisa menjadi referensi akademis dalam 
perbincangan tentang hukum Islam dan relevansinya di dalam kehidupan modern 
saat ini. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan tinjauan pustaka. Informasi didapatkan 
dari beragam sumber tertulis, termasuk kitab fikih tradisional, buku referensi hukum 
Islam, artikel ilmiah, dan tulisan akademik yang berhubungan dengan fikih jinayah 
serta hukum pidana dalam Islam. Metode analisis yang diterapkan adalah analisis 
deskriptif dan analitis dengan langkah-langkah pengelompokan, perbandingan, dan 
sintesis pandangan dari para ulama serta akademisi mengenai konsep dan sumber 
hukum pidana dalam Islam (LUBIS, 2024). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep dan Ruang Lingkup Fikih Jinayah 

Fikih jinayah merupakan cabang ilmu fikih yang membahas perbuatan-
perbuatan yang dilarang oleh syariat Islam (jarīmah) beserta sanksi hukumnya 
(‘uqūbah) (Ali, 2024).  Tujuan utama dari fikih jinayah bukan semata-mata pemberian 
hukuman, melainkan menjaga ketertiban sosial, menegakkan keadilan, serta 
melindungi hak-hak dasar manusia. Dengan demikian, fikih jinayah memiliki dimensi 
hukum, moral, dan sosial yang saling berkaitan. 

Dalam kajian fikih, jinayah mencakup segala bentuk pelanggaran terhadap jiwa, 
harta, kehormatan, dan keamanan masyarakat (Sari, 2023a). Oleh karena itu, fikih 
jinayah berfungsi sebagai instrumen perlindungan masyarakat dari kerusakan 
(mafsadah) serta sarana untuk mewujudkan kemaslahatan umum. Para ulama 
menegaskan bahwa penerapan hukum pidana Islam harus dilakukan dengan prinsip 
kehati-hatian dan keadilan, serta memperhatikan kondisi pelaku dan masyarakat 
(Sari, 2023a). 
 
Klasifikasi Tindak Pidana dalam Fikih Jinayah 

Secara umum, para ulama membagi tindak pidana dalam fikih jinayah ke dalam 
tiga kategori utama, yaitu hudūd, qiṣāṣ–diyāt, dan ta‘zīr (Sari, 2023b). 

Pertama, hudūd adalah tindak pidana yang jenis dan sanksinya telah 
ditentukan secara tegas dalam Al-Qur’an dan Sunnah, seperti zina, pencurian, 
perampokan, dan minuman keras. Hukuman hudūd bersifat pasti dan bertujuan 
menjaga stabilitas moral serta ketertiban sosial. Namun, penerapannya mensyaratkan 
pembuktian yang sangat ketat untuk menghindari ketidakadilan (Adnan & Uyuni, 
2025). 

Kedua, qiṣāṣ dan diyāt berkaitan dengan pelanggaran terhadap jiwa atau 
anggota tubuh, seperti pembunuhan dan penganiayaan. Dalam kategori ini, Islam 
memberikan ruang keadilan restoratif melalui pemaafan dari korban atau 
keluarganya, yang dapat menggugurkan hukuman qiṣāṣ dan diganti dengan diyāt. Hal 
ini menunjukkan bahwa hukum pidana Islam tidak hanya berorientasi pada 
pembalasan, tetapi juga pada rekonsiliasi dan kemanusiaan (Nasrullah, 2025). 

Ketiga, ta‘zīr adalah tindak pidana yang jenis pelanggaran dan sanksinya tidak 
ditentukan secara spesifik dalam nash. Penetapan hukuman ta‘zīr diserahkan kepada 
penguasa atau hakim dengan mempertimbangkan kemaslahatan, tingkat kesalahan, 
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dan kondisi pelaku. Fleksibilitas ta‘zīr menunjukkan bahwa fikih jinayah memiliki 
ruang adaptasi terhadap perkembangan zaman. 

 
Sumber Hukum Pidana Islam dalam Perspektif Syariat 

Sumber utama hukum pidana Islam adalah Al-Qur’an dan Sunnah, yang 
menjadi landasan normatif dalam menetapkan prinsip-prinsip keadilan dan jenis 
sanksi pidana. Al-Qur’an menegaskan larangan terhadap perbuatan kriminal serta 
tujuan hukum sebagai sarana menjaga kemaslahatan umat (Tjg & Amir, 2025). 
Sunnah Nabi berfungsi sebagai penjelas dan perinci terhadap ketentuan Al-Qur’an, 
khususnya dalam praktik penegakan hukum. 

Selain dua sumber utama tersebut, ijma’ dan qiyas juga berperan penting dalam 
pengembangan fikih jinayah. Ijma’ memberikan legitimasi kolektif ulama terhadap 
suatu ketentuan hukum, sedangkan qiyas memungkinkan perluasan hukum terhadap 
kasus-kasus baru yang tidak disebutkan secara eksplisit dalam nash. Dalam konteks 
ini, hukum pidana Islam bersifat dinamis dan responsif terhadap realitas sosial. 

Di samping itu, sebagian ulama kontemporer juga menekankan penggunaan 
prinsip maqāṣid al-syarī‘ah dan maslahah mursalah dalam memahami dan 
menerapkan hukum pidana Islam. Pendekatan ini bertujuan agar hukum yang 
diterapkan benar-benar menghadirkan keadilan substantif, bukan sekadar keadilan 
formal. 
 
Tujuan dan Prinsip Penerapan Fikih Jinayah 

Tujuan utama penerapan fikih jinayah adalah menjaga lima tujuan pokok syariat 
(maqāṣid al-syarī‘ah), yaitu perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 
Hukuman dalam Islam dimaksudkan sebagai pencegahan (zajr) agar kejahatan tidak 
terulang serta sebagai pendidikan (ta’dīb) bagi individu dan masyarakat. 

Prinsip keadilan, kepastian hukum, dan kemanusiaan menjadi landasan penting 
dalam penerapan fikih jinayah. Islam melarang penerapan hukuman secara 
sewenang-wenang dan menekankan asas praduga tidak bersalah serta pembuktian 
yang kuat. Dengan demikian, hukum pidana Islam tidak dapat dipisahkan dari nilai 
etika dan tanggung jawab moral (Arifin, 2025). 

 
Relevansi Fikih Jinayah dalam Konteks Kontemporer 

Dalam konteks modern, fikih jinayah sering kali dipersepsikan secara sempit 
dan normatif tanpa melihat tujuan dan filosofinya (Putra, 2025). Padahal, jika dikaji 
secara komprehensif, fikih jinayah memiliki nilai-nilai universal yang sejalan dengan 
prinsip keadilan, perlindungan hak asasi manusia, dan ketertiban sosial. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa fikih jinayah dapat menjadi sumber 
inspirasi dalam pengembangan hukum pidana modern, terutama dalam aspek 
keadilan restoratif, pencegahan kejahatan, dan penegakan hukum yang berorientasi 
pada kemaslahatan (Aningsih et al., 2026). Oleh karena itu, pemahaman yang utuh 
dan kontekstual terhadap fikih jinayah sangat diperlukan agar hukum pidana Islam 
tidak hanya dipahami sebagai sistem hukuman, tetapi sebagai instrumen keadilan 
sosial. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

fikih jinayah merupakan bagian integral dari hukum Islam yang mengatur tindak 
pidana beserta sanksinya dengan tujuan utama menjaga ketertiban sosial, 
menegakkan keadilan, dan mewujudkan kemaslahatan umat. Fikih jinayah tidak 
semata-mata berorientasi pada penghukuman, tetapi juga mengandung nilai moral, 
edukatif, dan kemanusiaan yang selaras dengan tujuan syariat Islam. 

Klasifikasi tindak pidana dalam fikih jinayah yang meliputi hudūd, qiṣāṣ–diyāt, 
dan ta‘zīr menunjukkan adanya sistem hukum pidana yang komprehensif dan 
proporsional. Setiap kategori memiliki karakteristik dan mekanisme penerapan yang 
berbeda, namun keseluruhannya berlandaskan pada prinsip keadilan dan kehati-
hatian dalam penegakan hukum. Fleksibilitas dalam penerapan ta‘zīr serta adanya 
ruang pemaafan dalam qiṣāṣ–diyāt menegaskan bahwa hukum pidana Islam tidak 
bersifat kaku, melainkan adaptif terhadap kondisi sosial dan kebutuhan masyarakat. 

Sumber hukum pidana Islam yang bersandar pada Al-Qur’an, Sunnah, ijma’, dan 
qiyas, serta diperkuat dengan pendekatan maqāṣid al-syarī‘ah dan kemaslahatan, 
menjadikan fikih jinayah memiliki landasan normatif yang kuat sekaligus relevan 
dalam konteks kontemporer. Pendekatan ini memungkinkan hukum pidana Islam 
diterapkan secara kontekstual tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar syariat. 

Dengan demikian, fikih jinayah memiliki relevansi yang signifikan dalam 
menjawab tantangan hukum modern, khususnya dalam mewujudkan keadilan 
substantif, pencegahan kejahatan, dan perlindungan hak asasi manusia. Pemahaman 
yang komprehensif dan proporsional terhadap fikih jinayah diharapkan dapat 
menghilangkan stigma negatif terhadap hukum pidana Islam serta menjadikannya 
sebagai salah satu referensi penting dalam pengembangan sistem hukum yang 
berkeadilan dan berorientasi pada kemaslahatan sosial. 
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